
Jurnal Pendidikan Matematika 
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/jpm/index  
Vol. 12 No. 1 Tahun 2025, h. 15-28 
10.18592/jpm.vi.17319 
 

 

 

15 

 

 

 

KLASIFIKASI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI 
PENYAJIAN DATA DAN DIAGRAM: PROFIL SISWA  KELAS VII  

 
1Hendra Irawan, 2Cerio Rahmat Fajar, 3Reni Wahyuni 

1,2,3Universitas Islam Riau 
Email korespondensi: hendrairawan@student.uir.ac.id   

 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
penalaran matematis siswa kelas VII dalam memahami materi 
penyajian data dan diagram. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif, dengan jenis penelitian fenomenologi. Partisipan 
yang dilibatkan adalah 31 siswa dari salah satu SMP Negeri di Kota 
Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa 61,29% memiliki kemampuan 
penalaran matematis yang sangat baik, sementara 19,35% siswa 
tergolong baik dan 19,35% lainnya tergolong cukup. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memahami konsep 
dasar dan mampu menyelesaikan soal dengan pendekatan yang logis 
serta sistematis. Namun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menafsirkan data dan menyusun langkah 
penyelesaian secara tepat. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan 
strategi pembelajaran kontekstual yang dapat mengaitkan konsep 
matematika dengan pengalaman sehari-hari siswa. Dengan 
pendekatan tersebut, Pembelajaran matematika perlu dirancang lebih 
kontekstual dan reflektif agar dapat mendukung perkembangan 
penalaran siswa secara menyeluruh. Dapat diharapkan penalaran 
matematis siswa dapat berkembang secara optimal dan merata. 

 
 

Kata Kunci : Penalaran Matematis, Penyajian Data, Diagram, 
Kualitatif, Fenomenologi 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan 

terstruktur oleh individu maupun kelompok, dengan tujuan membentuk 
karakter yang positif serta mengoptimalkan potensi diri demi tercapainya 
harapan dan cita-cita (Agustina, 2019). Matematika merupakan mata 
pelajaran yang diajarkan secara berkesinambungan di seluruh jenjang 
pendidikan di Indonesia, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi (Sari et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, khususnya 
dalam materi data dan diagram. Hal ini disebabkan oleh metode 
pembelajaran yang masih bersifat prosedural dan minim menghubungkan 
konsep dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari (Oktaviani & 
Wulandari, 2019). 

Penalaran adalah kemampuan penalaran yang termasuk dalam 
klasifikasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan menjadi 
perhatian utama dalam evaluasi pada penelitian PISA (Kurniati et al., 2016). 
Kemampuan ini krusial dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematika 
karena menjadi fondasi utama dalam proses penyelesaiannya (Herman et 
al., 2024). Setiap siswa idealnya memiliki berbagai pengalaman dan 
intensitas latihan yang berbeda dalam mengembangkan penalaran 
matematis, seperti: 1) mengidentifikasi pola dan struktur untuk menemukan 
keteraturan; 2) menyusun generalisasi serta dugaan (konjektur) berdasarkan 
keteraturan yang ditemukan; 3) melakukan penilaian terhadap konjektur 
tersebut dan 4) membangun serta menilai argumen dalam konteks 
matematika (Hrp et al., 2022). Penelitian adalah sebuah metode ilmiah 
yang dilakukan dengan sistematis untuk mencari penyelesaian bagi suatu 
permasalahan (Susiani, 2024). 

 Kemampuan penalaran matematis yang kurang pada siswa dapat 
berdampak negatif terhadap mutu pembelajaran mereka, sehingga 
menyebabkan prestasi belajar di sekolah menjadi rendah (Syaripuddin et 
al., 2020). Keadaan tersebut terlihat dari temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Sumarmo terkait dengan prestasi belajar siswa. (Silalahi et al., 2025) 
yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan kemampuan penalaran 
siswa masih berada pada level yang rendah. Pengembangan kemampuan 
penalaran matematis sangat krusial sejak tingkat SMP, karena hal ini 
menjadi dasar penting dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika 
yang bersifat kompleks (Hardiana et al., 2025). 

Materi penyajian data dan diagram merupakan salah satu topik 
yang diajarkan pada pelajaran matematika kelas VII semester II (Muhaajir et 
al., 2024). Sesuai dengan kurikulum, pembahasan mengenai data dan 
diagram disajikan di setiap tingkat pendidikan. Saat mempelajari materi ini, 
siswa diharapkan mampu menyusun data dan diagram secara tepat agar 
mempermudah proses membaca, memahami, serta menganalisis informasi 
yang disajikan (Ramadanti et al., 2021). pada literature “Penelitian 
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Kualitatif dan Desain Research”, bahwa penelitian kualitatif berparadigma 
post-positifistik ini, memiliki unsur-unsur reduksionistik, logik, tekanan pada 
pengumpulan data yang empirik, orientasi sebab-akibat, dan bersifat 
diterministik yang didasarkan pada teori-teori apriori atau teori deduktif. 
Dalam (Haryoko et al., 2020). Penelitian Kualitatif mengidentifikasi bahwa 
pendekatan kualitatif mengindikasi bahwa maksud kualitas adalah hal 
esensial terhadap sifat dasar sesuatu benda (Ummah, 2019). 

penelitian oleh (Lestari & Yudhanegara, 2019) mengungkapkan 
rendahnya hasil penalaran matematis siswa SMP berdasarkan hasil tes 
standar. Namun, studi tersebut belum menyoroti bagaimana pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis realita dapat mendukung 
perkembangan penalaran siswa.  

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan GAP tersebut dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan fokus pada studi kasus 
kelas VII SMP Negeri di Pekanbaru. Penelitian ini terletak pada 
penggambaran penalaran matematis siswa secara mendalam melalui 
pendekatan kualitatif, yang memungkinkan analisis tidak hanya pada hasil, 
tetapi juga pada proses berpikir siswa. Temuan ini dapat memperkuat teori 
penalaran matematis yang selama ini lebih banyak dikaji secara kuantitatif. 
Pendekatan ini memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk mengeksplorasi 
secara menyeluruh bagaimana siswa berpikir dan merespons permasalahan 
matematika, terutama yang berkaitan dengan topik data dan diagram pada 
proses pembelajaran matematika. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian fenomenologi. Pada penelitian fenomenologi terdapat 
bagaimana cara siswa dalam memberikan gambaran pengetahuannya 
(Creswell & Creswell, 2018; Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini, 
fenomenologi yang dituju adalah menggambarkan secara mendalam 
kondisi nyata di lapangan terkait kemampuan penalaran matematis siswa. 
Teknik pemilihan partisipan menggunakan purposive sampling, yaitu 
pemilihan siswa secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, materi yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penyajian data dan diagram yang 
mana topik tersebut telah dipelajari oleh para siswa, serta mewakili variasi 
tingkat kemampuan penalaran (tinggi, sedang, dan rendah). Pemilihan 
dilakukan berdasarkan  rekomendasi guru, dengan tujuan memperoleh 
gambaran mendalam dari tiap kategori kemampuan. Partisipan penelitian 
adalah 31 siswa kelas VII di SMP Negeri yang berlokasi di Pekanbaru.  

Instrumen yang digunakan meliputi tes untuk menilai kemampuan 
penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan topik penyajian data dan diagram, serta dilengkapi dengan 
pedoman observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
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penelitian ini, beberapa indikator penalaran matematis akan ditunjukkan 
dalam tabel di bawah. 
Tabel 1 menyajikan indikator-indikator yang digunakan untuk menilai 
kemampuan penalaran matematis. 
 
No. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Menguraikan pernyataan matematika dengan tulisan yang 
didukung oleh diagram atau ilustrasi. 

2. Menerapkan prosedur perhitungan dengan prinsip yang tepat dan 
relevan. 

3. Menyimpulkan dengan tepat berdasarkan konsep atau langkah-
langkah matematika. 

4. Mengembangkan dugaan 

5. Menyimpulkan hasil secara keseluruhan 

Sumber (Rahmawati & Astuti, 2022) 

Dalam proses analisis data, digunakan metode pengukuran dengan 
skala maksimal 100 yang dihitung menggunakan rumus tertentu. 

 
Nilai Siswa  

Setelah nilai siswa dihitung, langkah selanjutnya adalah 
mengelompokkan nilai-nilai tersebut sesuai dengan kriteria yang tercantum 
dalam tabel. 

Tabel 2 Klasifikasi Hasil Tes Penalaran Matematis 

Kriteria Nilai 

Sangat Baik  

Baik  

Cukup  

Kurang  

Sangat Kurang  

Modifikasi (Emilya, 2010) 

Langkah akhir dalam analisis data adalah mengonversi hasil ke dalam 
bentuk persentase. Perhitungan persentase dilakukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
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Penjelasan : 
p = menunjukkan persentase tingkat kemampuan penalaran matematis 
yang dimiliki oleh siswa. 
f = banyaknya siswa yang termasuk dalam klasifikasi tertentu 
N = total keseluruhan siswa yang menjadi sampel penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan keleluasaan 
untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana siswa memahami dan 
memecahkan soal matematika, khususnya pada materi penyajian data dan 
diagram. Melalui triangulasi data dari hasil tes, wawancara, dan observasi, 
peneliti tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga menelaah proses berpikir 
yang melatarbelakangi penyelesaian siswa. 

Siswa yang tergolong dalam klasifikasi Sangat Baik tidak hanya 
mampu menyelesaikan soal dengan benar, tetapi juga menunjukkan 
kemampuan metakognitif yang kuat. Dalam wawancara, mereka dapat 
menjelaskan secara runtut alasan di balik langkah-langkah yang dipilih, serta 
mengaitkan informasi dari tabel atau diagram dengan konsep yang telah 
mereka pelajari. Observasi menunjukkan bahwa mereka bekerja dengan 
tenang, sistematis, dan penuh keyakinan. 

Sementara itu, siswa dalam klasifikasi Baik juga menunjukkan 
pemahaman yang cukup baik terhadap materi. Namun, beberapa di 
antaranya terlihat kurang konsisten dalam menjelaskan proses berpikirnya. 
Dalam wawancara, mereka mampu mengidentifikasi informasi penting dari 
soal, tetapi kurang mendalam dalam mengaitkan antar informasi atau 
menjelaskan logika di balik strategi yang digunakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan penalaran mereka masih dalam tahap berkembang, 
dan membutuhkan pembinaan yang lebih terarah. 

Pada klasifikasi Cukup, siswa mengalami berbagai kesulitan, baik 
dalam memahami informasi yang disajikan dalam soal maupun dalam 
menyusun langkah penyelesaian. Berdasarkan observasi, mereka cenderung 
terburu-buru atau bingung dalam memilih pendekatan. Wawancara 
mengungkap bahwa mereka belum terbiasa dengan representasi visual 
seperti diagram batang dan lingkaran, serta kesulitan dalam 
menerjemahkan data ke dalam bentuk matematis. Penalaran mereka belum 
sistematis dan sering kali bersifat trial and error. 

Analisis ini memperlihatkan bahwa setiap kategori kemampuan 
penalaran memiliki karakteristik khas yang mencerminkan tingkat 
kedalaman berpikir siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga 
pada proses berpikir dan refleksi siswa. Pendekatan kualitatif membuka 
ruang interpretasi yang lebih luas terhadap cara siswa memahami konsep, 
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membuat kesalahan, dan membangun pemahaman baru. Hal ini 
memberikan kontribusi penting dalam perbaikan strategi pengajaran yang 
lebih humanistik dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa secara 
individual. 

Rangkuman data tersebut disajikan secara keseluruhan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Tes Penalaran Matematis 

Klasifikasi Jumlah Siswa Persentase (%) 

Sangat Baik 19 61,29 % 

Baik 6 19,35 % 

Cukup 6 19,35 % 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa ( ) 
menunjukkan klasifikasi yang sangat baik. Siswa dalam klasifikasi ini mampu 
menyelesaikan soal dengan pendekatan yang sistematis, logis, dan akurat. 
Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, 
mengorganisasi data, dan menerapkan konsep matematika secara tepat. 
Hasil pekerjaan mereka menunjukkan penggunaan simbol matematika yang 
sesuai serta argumentasi yang runtut dan terstruktur. 

Klasifikasi baik mencakup 6 siswa  yang telah memahami 
konsep dasar penyajian data dan diagram dengan cukup baik. Mereka 
dapat menyelesaikan soal dengan cara yang logis, meskipun masih 
ditemukan ketidak konsistenan dalam beberapa langkah pengerjaan atau 
penjelasan yang kurang mendalam. Kesalahan yang muncul umumnya 
bersifat minor dan dapat diperbaiki dengan latihan lebih lanjut serta 
pembimbingan yang tepat. 

Adapun klasifikasi cukup juga diisi oleh 6 siswa . Siswa pada 
klasifikasi ini mengalami kesulitan dalam menafsirkan data, memilih strategi 
penyelesaian, serta menjelaskan proses berpikirnya. Jawaban yang 
diberikan cenderung tidak lengkap dan tidak mengikuti alur logis yang 
tepat. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan pembelajaran remedi 
dan strategi penguatan konsep secara intensif. 

Secara keseluruhan, distribusi hasil ini mengindikasikan bahwa 
meskipun mayoritas siswa telah menunjukkan performa yang baik, tetap 
diperlukan intervensi untuk meningkatkan kemampuan penalaran bagi 
siswa yang berada pada klasifikasi bawah agar tidak tertinggal dalam 
pembelajaran matematika. Penjelasan mengenai kemampuan penalaran 
matematis siswa berdasarkan hasil analisis jawaban dan uraian yang 
tercantum dalam tabel dapat dipahami lebih lanjut melalui penjelasan di 
bawah ini. 
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1. Klasifikasi Sangat Baik 
Di bawah ini terdapat contoh penyelesaian soal dari seorang siswa 

yang memperoleh Klasifikasi Sangat Baik.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Contoh penyelesaian siswa Klasifikasi Sangat Baik 

Pada gambar ini, siswa menunjukkan kemampuan penalaran 
matematis yang sangat baik. Jawaban disusun secara sistematis, dimulai dari 
identifikasi informasi yang relevan hingga ke proses penyelesaian soal yang 
logis dan akurat. Siswa mampu menginterpretasikan data dan diagram 
dengan tepat serta menerapkan konsep matematika secara benar. 
Penjelasan yang diberikan menunjukkan pemahaman yang mendalam, 
termasuk kemampuan menjelaskan alasan di balik setiap langkah 
penyelesaian. Ketelitian dalam penggunaan simbol dan penyajian informasi 
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juga menjadi indikator bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir analitis 
dan reflektif yang kuat dalam konteks matematika. 

Siswa dalam klasifikasi ini, saat diwawancarai, mampu menjelaskan 
proses berpikir mereka secara terstruktur. Mereka tidak hanya menyebutkan 
langkah-langkah yang diambil, tetapi juga menyampaikan alasan di balik 
setiap keputusan yang dibuat. Salah satu siswa menjelaskan, “Saya membuat 
tabel dulu karena lebih mudah melihat semua data, lalu saya ubah ke 
diagram batang supaya terlihat naik-turunnya.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan 
strategi representasi untuk memperkuat pemahaman dan komunikasi 
matematis. Wawancara ini mendukung hasil tes yang menunjukkan 
ketepatan penyelesaian soal, dan memberi bukti bahwa kemampuan 
penalaran mereka bukan hanya prosedural, melainkan juga konseptual dan 
reflektif. 
2. Klasifikasi Baik  

Di bawah ini terdapat contoh penyelesaian soal dari seorang siswa yang 
memperoleh Klasifikasi baik  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Contoh penyelesaian siswa Klasifikasi Baik 
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Siswa pada gambar ini menunjukkan penguasaan konsep yang cukup 
baik dalam menyelesaikan soal, meskipun belum sepenuhnya konsisten. 
Langkah-langkah penyelesaian disusun secara logis, namun terdapat 
beberapa kekurangan dalam ketelitian atau dalam memberikan penjelasan 
yang mendalam terhadap proses berpikir yang digunakan. Beberapa bagian 
menunjukkan pemahaman yang benar, tetapi masih ada kekeliruan kecil 
dalam interpretasi data atau penggunaan diagram. Hal ini mencerminkan 
bahwa siswa memiliki dasar penalaran matematis yang cukup baik, namun 
perlu bimbingan lebih lanjut untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan sistematis secara lebih matang. 

Siswa dengan klasifikasi baik dapat menjelaskan sebagian besar strategi 
yang mereka gunakan, tetapi cenderung ragu-ragu atau berhenti di tengah 
penjelasan. seorang siswa berkata, “Saya lihat angkanya besar, jadi saya 
mulai dari yang paling tinggi, tapi saya agak bingung waktu buat garis di 
diagram.” 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki intuisi awal yang baik, 
tetapi kurang percaya diri atau kurang pengalaman dalam 
merepresentasikan informasi. Data wawancara membantu menjelaskan 
mengapa meskipun hasil tes mereka cukup baik, tetap ditemukan ketidak 
konsistenan dalam argumentasi atau kekeliruan kecil dalam gambar atau 
label diagram. 
3. Klasifikasi Cukup  

Di bawah ini terdapat contoh penyelesaian soal dari seorang siswa yang 
memperoleh klasifikasi cukup.  
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Gambar 3. Contoh penyelesaian siswa Klasifikasi Cukup 

Pada gambar ini, tampak bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami dan menyelesaikan soal terkait data dan diagram. 
Jawaban yang diberikan kurang terstruktur, dan terdapat kesalahan dalam 
membaca data maupun dalam penerapan konsep matematika. Beberapa 
langkah penyelesaian tampak tidak sesuai dengan tuntutan soal, dan siswa 
kurang mampu menjelaskan proses berpikirnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih perlu ditingkatkan 
melalui pendekatan pembelajaran yang lebih intensif, seperti pemberian 
latihan bertahap, penggunaan konteks nyata dalam soal, serta 
pendampingan yang lebih personal agar siswa dapat membangun 
pemahaman secara bertahap. 

Siswa dalam klasifikasi ini menunjukkan banyak hambatan dalam proses 
berpikir matematis. Wawancara mengungkap bahwa sebagian besar dari 
mereka kesulitan memahami perintah soal. Seorang siswa mengatakan, 
“Saya bingung maksud dari soal data disuruh ngapain, saya tulis saja angka-
angka waktu di terangkan di kelas, tapi saya lupa caranya.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketidaktahuan mereka bukan 
hanya karena kurangnya latihan, tetapi juga karena belum memahami 
materi dari penyajian data. Wawancara menjadi kunci dalam 
mengidentifikasi bahwa kesulitan mereka bukan sekadar kesalahan teknis, 
tetapi berkaitan dengan rendahnya keterkaitan antara konsep dan 
pengalaman belajar sebelumnya. 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa sebagian 
besar siswa kelas VII memiliki klasifikasi kemampuan penalaran matematis 
yang tergolong sangat baik, khususnya pada materi penyajian data dan 
diagram. Sebanyak  siswa mampu menyelesaikan soal secara logis, 
sistematis, dan akurat, menunjukkan penguasaan yang kuat terhadap 
konsep serta penerapan  penalaran dalam konteks matematis. Sementara 
itu, masing-masing  siswa diklasifikasikan baik dan cukup. Hal ini 
mencerminkan bahwa sebagian siswa masih membutuhkan pendampingan 
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lebih lanjut untuk memperkuat dasar penalaran dan pemahaman konsep 
secara menyeluruh. 

Permasalahan yang dialami siswa dalam klasifikasi cukup umumnya 
berkaitan dengan kesulitan dalam menafsirkan data, memilih strategi 
penyelesaian, serta menjelaskan proses berpikir secara tertulis. Kesulitan ini 
dapat disebabkan oleh kurangnya latihan dalam berpikir reflektif dan logis, 
atau belum terbiasanya siswa menghubungkan konsep matematika dengan 
situasi konkret yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Febrianty 
et al., 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang kontekstual dan 
interaktif menjadi penting untuk diterapkan secara konsisten. 

Penelitian ini menunjukkan keunikan tersendiri dibandingkan dengan 
studi sebelumnya yang meneliti kemampuan penalaran matematis siswa. 
Misalnya, penelitian oleh (Lestari & Yudhanegara, 2019) melaporkan 
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa SMP berdasarkan hasil 
tes, namun tidak mendalami pendekatan pembelajaran yang digunakan 
atau proses berpikir siswa. Berbeda dari itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang memperkuat data kuantitatif melalui wawancara 
dan observasi, sehingga mampu mengungkap lebih dalam tentang 
bagaimana siswa memahami dan memecahkan soal secara logis (Susanto & 
Jailani, 2023). 

Selain dari pendekatan yang digunakan, fokus kajian dalam penelitian 
ini juga membedakannya dari riset lain. Topik yang diangkat adalah 
penyajian data dan diagram, sedangkan kebanyakan studi sebelumnya lebih 
banyak membahas materi seperti bangun ruang, perbandingan senilai, atau 
aljabar. Materi ini relevan dengan peningkatan literasi data yang kini 
menjadi bagian penting dalam pengembangan kecakapan abad ke-21, 
karena melatih siswa membaca dan menafsirkan secara visual dan 
matematis. 

Di samping itu, kontribusi lokal yang diberikan penelitian ini juga 
patut diperhatikan. Fokus pada salah satu SMP Negeri di Kota Pekanbaru 
menjadikannya sebagai referensi yang bernilai untuk menggambarkan 
kondisi nyata di lapangan, terutama di wilayah yang masih jarang dijadikan 
objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan rekomendasi 
penting mengenai perlunya penerapan pembelajaran kontekstual yang 
mampu mengaitkan materi matematika dengan pengalaman siswa sehari-
hari, sekaligus mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis dan 
logis secara berkelanjutan. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII pada materi 
penyajian data dan diagram berada pada kategori yang cukup baik secara 
keseluruhan. Sebagian besar siswa, yaitu sebesar , menunjukkan 
kemampuan penalaran yang sangat baik, ditandai dengan kemampuan 
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memahami soal, menyusun langkah penyelesaian secara logis, serta 
menginterpretasikan data dan diagram dengan tepat. Sebanyak  
siswa berada pada kategori baik, dengan kemampuan yang relatif stabil 
namun masih memerlukan penguatan di beberapa aspek. Sementara itu, 

siswa lainnya tergolong cukup, menunjukkan adanya hambatan 
dalam memahami konsep dan menyusun argumen matematis yang 
sistematis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
mengembangkan kemampuan berpikir logis dalam konteks matematika, 
khususnya pada penyajian data dan diagram. Namun, masih terdapat 
variasi dalam tingkat penguasaan di antara siswa, yang mencerminkan 
perlunya penanganan yang berbeda sesuai tingkat pemahaman masing-
masing. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas cukup mendukung 
pengembangan penalaran matematis siswa, meskipun masih terdapat ruang 
untuk peningkatan dalam pelaksanaannya. 
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